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ABSTRACT

In an increasingly complex era, risk management has become a crucial aspect for financial institutions
such as Savings and Loans Cooperatives (KSP). This report aims to analyze managerial behavior in
managing cross-lending risks at KSP Puskopdit Swadaya Utama using the Theory of Planned Behavior
approach, using qualitative descriptive methods. Data collection techniques include observation,
interviews and documentation, with primary data from management interviews and secondary data
regarding bad loans for the 2019-2023 period. The results of the internship report show that KSP
Puskopdit management acts as a facilitator who applies the principles of prudence and transparency, as
well as the 5C principles in providing loans. Despite facing risks such as bad credit and liquidity,
management succeeded in managing risks through education and monitoring. Proactive managerial
behavior and financial discipline are reflected in good relations with members, which are strengthened
by transparency and effective communication.

Keywords: Risk Management, Savings and Loans Cooperatives (KSP), Managerial Behavior.

ABSTRAK

Dalam era yang semakin kompleks, pengelolaan risiko menjadi aspek krusial bagi lembaga keuangan
seperti Koperasi Simpan Pinjam (KSP). Laporan ini bertujuan menganalisis perilaku manajerial dalam
mengelola risiko silang pinjam di KSP Puskopdit Swadaya Utama dengan pendekatan Theory of Planned
Behavior, menggunakan metode deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data meliputi observasi,
wawancara, dan dokumentasi, dengan data primer dari wawancara manajemen dan data sekunder
mengenai kredit macet periode 2019-2023. Hasil laporan magang menunjukkan bahwa manajemen KSP
Puskopdit berperan sebagai fasilitator yang menerapkan prinsip kehati-hatian dan transparansi, serta
prinsip 5C dalam pemberian pinjaman. Meskipun menghadapi risiko seperti kredit macet dan likuiditas,
manajemen berhasil mengelola risiko melalui edukasi dan monitoring. Perilaku manajerial yang proaktif
dan disiplin keuangan tercermin dalam hubungan baik dengan anggota, yang diperkuat oleh transparansi
dan komunikasi efektif.

Kata Kunci: Pengelolaan Resiko, Koperasi Simpan Pinjam (KSP), Perilaku Manajerial.

PENDAHULUAN didalamnya. Koperasi sebagai sebuah
Koperasi adalah sebuah badan alternative dari sekian banyak pilihan
usaha yang mempunyai kegiatan utama untuk mencapai suatu keadaan ekonomi
yaitu menyediakan jasa penyimpanan yang lebih baik ( Beribe, 2022).
dan peminjaman kepada anggota Koperasi merupakan badan usaha
koperasi dengan tujuan memajukan yang mengorganisir pemanfaatan dan
kesejahteraan anggota pada khususnya pendayagunaan sumber daya ekonomi
dan masyarakat pada umumnya. para anggotanya atas dasar prinsip-
Keberadaan koperasi sebagai soko guru prinsip koperasi dan kaidah usaha
perekonomian rakyat, koperasi memiliki ekonomi untuk meningkatkan taraf
andil besar sebagai lembaga financial hidup anggota khususnya masyarakat
terbukti mampu memberikan manfaat daerah pada umumnya. (Jumaidi, 2021)

bagi setiap orang yang bergabung
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Puskopdit ~ Swadaya  Utama
merupakan sebuah lembaga keuangan
yang menjadi mitra kerja Kampus
Universitas Nusa Nipa Indonesia, guna
menyukseskan ~ program  Merdeka
Belajar-Kampus Merdeka untuk
mempersiapkan diri dan membentuk

mental mahasiswa menjadi individu
yang cakap dalam dunia Kkerja.
Puskopdit Swadaya berdiri  pada
tanggal, 17 Oktober 1976, yang
beralamat di JIn. Litbang-Wairklau,
Kabupaten  Sikka, Provinsi Nusa

Tenggara Timur. Pusat Koperasi Kredit
Swadaya Utama (Puskopdit) adalah
koperasi kredit sekunder tingkat daerah,

berkedudukan di  Maumere, yang
berfungsi sebagai pusat pelayanan
keuangan daerah untuk melayani

koperasi kredit (Kopdit Primer) di tiga
Kabupaten yaitu: Kabupaten Sikka,
Flores Timur (Flotim) dan Lembata.
Tujuan utama  Puskopdit adalah
meningkatkan jumlah dan kualitas
koperasi kredit di wilayah Kabupaten
Sikka, Flotim, dan Lembata, agar
memiliki jaringan usaha yang Kkuat,
mandiri dan sehat.

Dalam aktivitas sebagai Pusat
Koperasi Kredit Sekunder (Kopdit
Sekunder), Pusat Koperasi Kredit

Swadaya Utama dapat mengumpulkan
dana dari Koperasi Kredit Primer
(Kopdit Primer) sebagai salah satu
sumber pendanaan. Koperasi Primer
berdasarkan UU RI No. 25 Tahun 1992
tentang Perkoperasian, Bab | Pasal 1
ayat 3, menjelaskan bahwa: “Koperasi
Primer adalah koperasi yang didirikan
olen dan  beranggotakan  orang
perorangan. Jadi koperasi primer adalah
koperasi kredit tingkat awal yang
beroperasi langsung dengan anggota-
anggotanya. Peran utama Kopdit
Primer adalah memberikan pinjaman
kepada anggota mereka.”

Menurut UU RI No. 25 Tahun
1992, Koperasi adalah badan ekonomi
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sosial dan beranggotakan orang-orang
atau badan hukum koperasi dengan
melandaskan kegiatannya berdasarkan
prinsip  koperasi sekaligus gerakan
ekonomi rakyat yang berdasarkan asas
kekeluargaan (Ps. 1 Ayat 1). Koperasi
melandaskan kegiatan berlandaskan
Pancasila dan Undang- Undang Dasar

1945 serta berdasarkan atas asas
kekeluargaan.
Pengertian koperasi itu sendiri

merupakan suatu perkumpulan yang
berbadan hukum dengan keanggotaanya
yang sukrela dan terbuka, menjalankan
usaha bersama untuk memenuhi
kebutuhan dibidang ekonomi secara
bersama berdasarkan Undang-Undang,
mempunyai ciri khas dalam
keanggotaanya (baik anggota pendiri
maupun anggota-anggota baru), anggota
koperasi jumlahnya relatif besar dan

mempunyai kebebasan untuk keluar
masuk. Koperasi mempunyai
karakteristik tersendiri dalam

pendirianya yaitu didirikan oleh banyak
orang.

Menurut peraturan perundang-
undangan  koperasi di  Indonesia,
pendirian koperasi baru memerlukan
partisipasi paling sedikit 20 (dua puluh)
orang yang mempunyai tujuan yang
sama dalam pembentukan koperasi.
Dengan demikian pendirian suatu
koperasi sejak semula mempunyai ciri
hukum Kketerlibatan dengan ketentuan
jumlah minimal anggota pendiri, dalam
hal ini perikatan 20 (dua puluh) orang
anggota pendiri koperasi. Sebelum
menandatangani akta pendirian
koperasi, syarat terpenting yang harus
dipenuhi oleh setiap calon anggota
pendiri adalah mereka semua harus
sepakat untuk berkomitmen bersama
dalam mendirikan koperasi (Astiti,
2016).

Sebagai sebuah lembaga yang
pada kesejahteraan bersama,

berperan  penting dalam

fokus
koperasi
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memberikan akses permodalan,
memfasilitasi perdagangan, serta
memberikan layanan ekonomi lainnya,
terutama bagi kalangan masyarakat
yang belum tersentuh oleh lembaga
keuangan formal. Salah satu bentuk

koperasi yang paling dikenal dan
banyak diminati masyarakat adalah
koperasi simpan pinjam  (koperasi
kredit). Koperasi simpan pinjam
(Koperasi  Kredit) memiliki peran

khusus dalam menyediakan fasilitas
tabungan dan pinjaman bagi anggotanya
dengan persyaratan yang relatif lebih
mudah dibandingkan dengan lembaga
keuangan lainnya. Melalui koperasi
simpan  pinjam, anggota  dapat
menabung dan meminjam dana untuk
keperluan produktif maupun konsumtif,
dengan bunga pinjaman yang biasanya
lebih rendah. Dalam konteks keuangan,
koperasi simpan pinjam berfungsi untuk
memberikan akses keuangan kepada
anggotanya, mendorong tabungan dan
menyediakan pinjaman dengan syarat
yang lebih  ringan  dibandingkan
lembaga keuangan lainnya. Tujuannya
adalah untuk meningkatkan
kesejahteraan anggota dan
memberdayakan mereka dalam
mengelola sumber daya finansial.

Menurut Peraturan Pemerintah
Nomor 9 Tahun 1995 Pasal 1, Koperasi
Simpan Pinjam adalah koperasi yang
memiliki badan usaha bersama dan
hanya berkegiatan dalam simpan
pinjam. Menurut (Munir, M., & Indarti,
2011) Koperasi simpan pinjam adalah
badan usaha bersama yang bergerak
dalam bidang perekonomian namun
dalam praktiknya, koperasi juga tidak
terlepas dari tantangan, salah satunya
adalah kegiatan silang pinjam.

Dalam struktur organisasi
Puskopdit Swadaya Utama ada
beberapa bagian kerja yang terdiri dari
Bidang Administrasi Keuangan dan PI,
Bidang Organisasi dan Keuangan Non
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SPD, Bidang Usaha SPD dan Daperma
serta Bidang Pengembangan dan
Penguatan Kapasitas. Adapun dalam
Bidang Usaha SPD dan Daperma
terdapat bagian silang pinjam. Silang
pinjam merupakan praktik dimana
Puskopdit sebagai koperasi sekunder
memberikan pinjaman kepada anggota-
anggotanya, dalam hal ini kopdit-kopdit
primer. Kerja sama antar koperasi
adalah salah satu prinsip penting dalam
sistem koperasi.

Salah satu bentuk kerja sama ini
berupa silang pinjam, dimana koperasi-
koperasi saling membantu untuk
memenuhi  kebutuhan  anggotanya.
Silang pinjam adalah bentuk kerjasama
dalam meminjamkan dan meminjam
yang diatur untuk memastikan keadilan
dan kesetaraan di antara pihak-pihak
yang terlibat. Dalam koperasi silang
pinjam selain  memberikan banyak
manfaat, namun masalah silang pinjam
seringkali muncul. Masalah silang
pinjam terjadi ketika koperasi sekunder
mengambil pinjaman pada koperasi
primer dan melebihi kapasitas mereka
untuk membayar. Permasalahan ini
dapat timbul akibat beberapa faktor
seperti kurangnya pemahaman anggota
tentang manajemen keuangan, kondisi
ekonomi yang tidak stabil atau budaya
yang mendorong pengambilan pinjaman

untuk  berbagai  kebutuhan tanpa
perencanaan yang matang.
Koperasi memegang peranan

penting dalam perekonomian Indonesia,
khususnya dalam meningkatkan
kesejahteraan ~ masyarakat — melalui
kegiatan simpan pinjam. Koperasi
simpan pinjam menyediakan akses
keuangan yang lebih mudah bagi
anggota, terutama di daerah-daerah
yang sulit dijangkau oleh lembaga
keuangan formal. Dengan membantu
mendirikan dan membina organisasi
daerah, koperasi berkontribusi dalam
menciptakan  lapangan  kerja  dan
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mendorong  pertumbuhan  ekonomi
lokal. Namun  koperasi  sering
menghadapi tantangan besar, salah
satunya adalah masalah pinjaman
macet. Kelalaian dalam pengembalian
pinjaman dapat mengganggu stabilitas

keuangan koperasi, sehingga berpotensi

menghalangi pencapaian tujuan dan
keberlanjutan usaha.

Seperti yang terlihat pada tabel
daftar kelalaian pinjaman dengan
kategori kredit macet pada Puskopdit
Swadaya Utama untuk periode 2019-
2023 pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1 Daftar Kelalaian pinjaman dengan kategori kredit macet pada KSP
Puskopdit Swadaya Utama Untuk Periode 2019-2023

Tahun Jumlah Jumlah

Kopdit Kopdit Macet

Total pinjaman yang  Total Pinjaman Macet (Rp)
diberikan (Rp)

2019 35 12

76.381.631.034

3.581.450.000

2020 35 11

133.734.790.000

2.794.750.000

2021 35 9

148.167.784.780

4.639.250.000

2022 35 9

163.917.940.845

7.138.000.000

2023 35 10

142.042.921.700

5.835.522.480

Sumber : KSP Puskopdit Swadaya Utama

Berdasarkan Tabel diatas
menunjukkan data mengenai kelalaian
pinjaman dengan kategori kredit macet
pada KSP Puskopdit Swadaya Utama
selama periode 2019-2023. Dari tabel
tersebut, terlihat bahwa jumlah koperasi
kredit (KOPDIT) binaan KSP
Puskopdit Swadaya Utama yang
beroperasi tetap konsisten sebanyak 35
kopdit setiap tahun. Pada tahun 2019
terdapat 12 kopdit yang mengalami
kredit macet, dengan total pinjaman
macet sebesar Rp. 3.581.450.000,- dari
total pinjaman yang diberikan sebesar
Rp. 76.381.631.034.- Angka ini
menunjukkan proporsi kelalaian
pinjaman yang signifikan di awal
periode. Seiring berjalannya waktu,
jumlah  kopdit yang  mengalami
kelalaian pinjaman menunjukkan tren
penurunan dengan jumlah terendah
terjadi pada tahun 2021 dan 2022,
masing-masing 9 kopdit. Namun total
pinjaman macet mengalami fluktuasi
dengan puncaknya terjadi pada tahun
2022 dengan total Rp. 7.138.000.000.-
Hal ini menunjukkan bahwa meskipun
jumlah  kopdit yang bermasalah
mengalami  penurunan  (berkurang),
namun jumlah pinjaman yang macet
mengalami peningkatan, yang menjadi
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kesehatan
Swadaya

perhatian  serius  bagi
keuangan KSP Puskopdit
Utama. Pada tahun 2023, terjadi
peningkatan kembali pada jumlah
kopdit macet menjadi 10 kopdit dengan
total pinjaman macet sebesar Rp.
5.835.522.480.- menandakan bahwa
masalah  kelalaian pinjaman tetap
menjadi tantangan yang mendapat
perhatian khusus dan perlu diatasi untuk
menjaga  keberlanjutan  operasional
Puskopdit.

Kelalaian pinjaman di Puskopdit
Swadaya Utama selama periode 2019-
2023 membawa beberapa  risiko
signifikan yang dapat mempengaruhi
kinerja dan keberlanjutan koperasi,
yang terdiri dari Risiko Likuiditas,
Risiko Keuangan, Risiko Reputasi,
Risiko Hukum, Resiko Operasional dan
Resiko Keterbatasan Akses Modal.

Dalam menghadapi resiko
tersebut yang diakibatkan oleh kelalaian
pinjaman, manajemen KSP Puskopdit
Swadaya Utama perlu menerapkan
perilaku manajerial yang proaktif dan
strategis. Perilaku manajerial adalah
perilaku individu secara umum yang
berkaitan dengan arah tujuan, dimana
mencapai dua tujuan sekaligus yakni
tujuan pribadi dan tujuan perusahaan.
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Tujuan  pribadi  secara  langsung
dihubungkan dengan pendapatan, status,
dan jaminan kerja. Dan tujuan
perusahaan dihubungkan dalam
pencapaian laba perusahaan. (lkhsan,
A., 2005)

Masalah  perilaku  manajerial

merujuk pada berbagai tindakan atau
keputusan manajer yang kurang optimal

atau  menyimpang dari  standar
profesional yang diharapkan. Perilaku
ini  sering memengaruhi  Kinerja
organisasi secara keseluruhan. Dalam
konteks manajerial, perilaku yang
bermasalah dapat muncul karena

beberapa faktor, antara lain motivasi
pribadi yang bertentangan dengan
kepentingan perusahaan, keterbatasan
informasi, tekanan lingkungan Kerja,

serta kurangnya kontrol atau
pengawasan.

Gaji, jabatan, dan stabilitas
pekerjaan  seseorang sangat erat

kaitannya dengan ambisi pribadinya.
Tujuan perusahaan dihubungkan dalam

pencapaian  keuntungan perusahaan.
Manajer perlu melakukan analisis
mendalam terhadap profil anggota

untuk mengidentifikasi potensi risiko.
Ini termasuk menilai riwayat pinjaman,
kapasitas bayar, dan situasi keuangan
anggota. Kemudian Menetapkan
kebijakan yang jelas mengenai syarat
dan ketentuan pinjaman. Kebijakan ini
sebaiknya mencakup batasan maksimal
jumlah pinjaman yang dapat diambil.
Perilaku manajerial dalam konteks
koperasi simpan pinjam sangat terkait
dengan Theory Planned Behavior
(TPB), yang mengemukakan bahwa
perilaku individu dipengaruhi oleh tiga
komponen utama yaitu sikap, norma
subjektif, dan kontrol perilaku. TPB
merupakan pengembangan dari Theory
Reasoned  Action (TRA) vyang
digunakan dalam perilaku konsumen.
Dalam TRA, menerangkan bahwa
perilaku hanya dipengaruhi oleh niat,
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sikap, dan norma-norma subjektif, TRA
menjelaskan bahwa sikap
mempengaruhi perilaku melalui suatu
proses pengambilan keputusan yang
teliti dan beralasan, serta berdampak
pada tiga hal yaitu: (1) perilaku tidak
hanya dipengaruhi oleh sikap umum
tetapi sikap yang lebih spesifik terhadap
suatu objek, (2) perilaku tidak hanya
dipengaruhi oleh sikap tetapi juga oleh
norma-norma subjektif, yaitu suatu
keyakinan tentang apa yang orang lain
inginkan agar melakukan sesuatu, dan
terakhir (3) sikap terhadap perilaku
bersama dengan norma  subjektif
membentuk  niat untuk  berpilaku
(Vallerand, 1992). Planned behavior
theory merupakan suatu teori yang
mengartikan bahwa sikap terhadap
perilaku adalah hal penting dalam
memperkirakan suatu perbuatan, walau
demikian perlu adanya pertimbangan
atas sikap seseorang dalam menguji

Ukuran pengendalian perilaku
seseorang yang bersifat  subjektif
(Ratnadi, 2017).

Kajian tentang resiko silang

pinjam dilakukan oleh beberapa peneliti
terdahulu dengan hasil yang berbeda-
beda. Menurut (Utami, 2014) dengan
judul Analisis Sistem Pengendalian
Intern Dan Penanganan Kredit Macet
Pada Koperasi Kredit Swastiastu
Singaraja Tahun 2012. Hasil Kkajian
menunjukkan  sistem  pengendalian
intern pada Koperasi Kredit Swastiastu
Singaraja adalah struktur organisasi
yang memisahkan tanggung jawab
fungsional yang tepat, sistem wewenang
dan prosedur pembukuan yang baik,
praktek- praktek yang sehat, dan tingkat
kecakapan pegawai yang sesuai dengan
tanggung jawabnya prosedur pemberian
kredit pada Koperasi Kredit Swastiastu
Singaraja diawali dengan kedatangan
calon debitur ke bagian kredit untuk
meminta formulir surat permohonan
pinjaman dan diisi dengan syarat yang
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telah ditentukan, penyebab kredit macet
pada Koperasi Kredit Swastiastu
Singaraja yaitu debitur mengalami
kebangkrutan, kemampuan melunasi
besarnya kewajiban berkurang, adanya
masalah  keluarga, upaya untuk
mengatasi kredit macet pada Koperasi
Kredit Swastiastu Singaraja  yaitu
melakukan kunjungan secara
kekeluargaan, mengadakan pengawasan
kepada debitur, memberikan surat
peringatan, melakukan sita jaminan.
Menurut (Saputra, 2014) dengan judul
Sistem Pengendalian Intern Pemberian
Kredit Pada PT. Bpr Suryajaya
Kubutambahan. Hasil dari kajian ini
menunjukan bahwa prosedur pemberian
kredit yang diterapkan oleh PT. BPR.
Suryajaya  Kubutambahan  meliputi
langkah-langkah prosedur pemberian
kredit yang terdiri dari tahap
permohonan, tahap pemeriksaan ke
lokasi nasabah, tahap analisa, tahap
keputusan  komite  kredit, tahap
administrasi, tahap pengikatan notaris
dan asuransi, tahap pencairan kredit,
tahap monitoring, sistem pengendalian
intern dalam pemberian kreditnya yaitu
struktur organisasi didasarkan pada
prinsip-prinsip  pemisahan tanggung
jawab, sistem wewenang dan prosedur
pencatatan setelah transaksi pemberian
kredit, pihak bank telah menciptakan
cara-cara untuk menjamin praktek yang
sehat dalam pelaksanaannya dan
peningkatan mutu karyawan juga terus
dilakukan. Sedangkan menurut kajian
(Sari, 2021) dengan judul Analisis
Sistem Pengendalian Internal Dalam
Penanganan Kredit Macet Pada PT.
BPR Bank Jombang Kas Wonosalam,
Hasil kajian menunjukan bahwa sistem
pengendalian internal pada PT. BPR
Bank Jombang dalam pemberian kredit
telah dilakukan dengan baik dan efektif,
karena pemberian kredit dari tahap
permohonan sampai tahap pemantauan
sudah dilaksankan sesuai dengan
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prosedur yang sudah ditentukan oleh
bank. Akan tetapi dilihat dari
penanganan kreditnya masih terjadi
kredit macet sehingga bisa dikatakan
masih  kurang efektif jadi untuk
melakukan pemantauan lebih teliti dan
sedetail mungkin.

Berdasarkan  kajian di  atas
berkaitan ~ erat dengan  perilaku
manajerial dalam mengatasi risiko

silang pinjam di Pusat Koperasi Kredit
Swadaya Utama yaitu berkaitan dengan
Pemisahan Tanggung Jawab dan
Struktur Organisasi yang Jelas Pada
Koperasi Kredit Swastiastu Singaraja
dan PT. BPR Suryajaya Kubutambahan,
struktur organisasi yang memisahkan
fungsi dan tanggung jawab
memungkinkan ~ manajemen  untuk
mengawasi proses pemberian kredit
dengan lebih efektif. Struktur ini
membantu dalam mencegah risiko
silang pinjam karena setiap langkah
pemberian  kredit dipantau secara
spesifik olen pihak yang memiliki
tanggung jawab yang jelas. Kemudian
Prosedur Pengawasan Kredit yang
Sistematis dan Berkelanjutan dimana
Tahapan monitoring yang dilakukan
oleh PT. BPR Suryajaya Kubutambahan
dan PT. BPR Bank Jombang
menunjukkan pentingnya pengawasan
berkelanjutan. Manajemen di Pusat
Koperasi Kredit Swadaya Utama dapat
belajar dari praktik ini  dengan
memastikan monitoring yang lebih
terperinci terhadap debitur. Ini penting
untuk mendeteksi silang pinjam lebih
awal, terutama jika debitur memiliki
pinjaman di institusi lain. Serta Upaya
Penyelesaian Kredit Macet dengan
Pendekatan Proaktif yang mana Hasil
kajian dari Koperasi Kredit Swastiastu

Singaraja  menunjukkan  pentingnya
pendekatan seperti kunjungan
kekeluargaan, pengawasan langsung,
dan pemberian surat  peringatan.

Perilaku manajerial yang responsif dan
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proaktif ini dapat diterapkan di Pusat
Koperasi Kredit Swadaya Utama untuk
mengurangi risiko silang pinjam yang
mungkin berujung pada kredit macet.
Kemudian Penggunaan Data Eksternal
dan Kolaborasi dengan Institusi Lain
serta Pemanfaatan data eksternal,
seperti yang dilakukan oleh beberapa
bank melalui sistem SLIK,
memungkinkan  manajemen  untuk
memperoleh informasi kredit yang lebih
luas. Dengan cara ini, manajemen di
Pusat Koperasi Kredit Swadaya Utama
dapat lebih mudah mendeteksi calon
debitur yang sudah memiliki pinjaman
di tempat lain, sehingga risiko silang
pinjam  dapat  dihindari.  Serta
Peningkatan Kompetensi Pegawai dan
Kesadaran Akan Resiko Silang Pinjam

apabila Kompetensi pegawai yang
sesuai dengan tanggung jawabnya,
sebagaimana dicontohkan pada

Koperasi Kredit Swastiastu Singaraja,
memungkinkan ~ manajemen  untuk
melakukan pengawasan yang lebih
efektif. Di Pusat Koperasi Kredit
Swadaya Utama, peningkatan
kompetensi pegawai dalam mengelola
data kredit debitur dan mengenali tanda-
tanda risiko silang pinjam sangat
penting dalam membantu manajemen
menilai risiko secara lebih akurat.
Secara keseluruhan, perilaku manajerial
yang disiplin dalam pengawasan,
menggunakan informasi eksternal, serta
proaktif dalam menangani kredit macet
sangat relevan untuk diterapkan di Pusat
Koperasi Kredit Swadaya Utama guna
mengurangi risiko silang pinjam dan
meningkatkan  kesehatan  portofolio
Kredit.

Berdasarkan uraian diatas, maka

penulis ingin mengkaji lebih dalam
tentang “Bagaimana Perilaku
Manajerial dalam Mengelola Risiko

Silang Pinjam Dengan Pendekatan
Theory Of Planned Behavior”.
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METODE PENELITIAN
Penelitian menggunakan metode

deskriptif kualitatif. Adapun teknik
pengumpulan  data  menggunakan
observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Dengan menggunakan

metode deskriptif kualitatif ini, peneliti
memaparkan dan menggambarkan serta
menganalissis  perilaku  manajerial
dalam mengelola resiko silang pinjam
dengan pendekatan theory of planned
behavior pada KSP Puskopdit Swadaya
Utama Maumere. Kegiatan magang
dilaksanakan  di  Lembaga KSP
Puskopdit Swadaya Utama Maumere
yang beralamat di di Jalan Litbang-
Wairklau, Kabupaten Sikka, Provinsi
Nusa Tenggara Timur. Kegiatan
Magang ini dilaksanakan pada tanggal
02 Agustus 2024 sampai dengan tanggal
14 Desember 2024.

Analisis dalam penelitian ini
menggunakan tiga alur yaitu reduksi
data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan (Miles daan Huberman,
2014)

Jenis Data

Data yang akan digunakan dalam
laporan ini terdiri dari data primer dan
data sekunder. Data primer berupa hasil
wawancara kepada narasumber yaitu
pihak manajemen KSP Puskopdit
Swadaya Utama. Data sekunder berupa

data kelalaian pinjaman  dengan

kategori kredit macet pada KSP

Puskopdit Swadaya Utama Untuk

Periode 2019-2023.

Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data primer

dilakukan melalui instrumen

wawancara. Bentuk wawancara yang
akan dilakukan berupa wawancara
semistruktur, di mana bentuk
wawancara ini sudah termasuk dalam
kategori in-depth interview. In-depth
interview  sangat berguna  untuk
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mendapatkan informasi atau pendapat
seseorang mengenai suatu isu secara
mendalam, yang pelaksanaanya lebih
bebas dengan tujuan untuk menemukan
permasalahan secara lebih terbuka dan
mendapatkan informasi lebih mendalam
dari pihak yang diwawancarai.
Pengumpulan  data  sekunder
diperoleh melalui studi pustaka dan
permintaan data kelalaian pinjaman
dengan kategori kredit macet pada KSP

Puskopdit Swadaya Utama Untuk
Periode 2019-2023.

HASIL DAN PEMBAHASAN
PENELITIAN

Silang Pinjam yang terjadi pada KSP
Puskopdit Swadaya Utama

Silang  pinjam  merupakan
praktik kolaboratif yang dilakukan oleh
koperasi simpan pinjam (Kopdit) di
bawah naungan KSP  Puskopdit
Swadaya Utama, yang bertujuan untuk
saling mendukung secara finansial
dalam memenuhi kebutuhan modal.
Puskopdit berperan sebagai fasilitator
dalam proses ini, memberikan pinjaman
kepada Kopdit anggotanya dengan
prinsip kehati-hatian dan transparansi.
Untuk menjadi anggota dalam skema
silang pinjam, Kopdit harus memenuhi
sejumlah kriteria, termasuk legalitas
resmi, struktur organisasi yang jelas,
catatan keuangan yang sehat, serta

mengikuti proses orientasi dan pelatihan.

Puskopdit menerapkan prinsip 5C
(Character, Capacity, Capital,
Collateral, dan Condition) dalam
penilaian kelayakan pinjaman, yang
mencakup evaluasi reputasi,

kemampuan pengelolaan dana, kekuatan
modal, jaminan, dan kondisi ekonomi
serta sosial di wilayah operasional
Kopdit.

Resiko yang timbul dari kegiatan
silang pinjam pada KSP Puskopdit
Swadaya Utama
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Kegiatan silang pinjam di KSP
Puskopdit Swadaya Utama menghadapi
berbagai risiko yang dapat
memengaruhi stabilitas operasional dan
keberlanjutan koperasi. Risiko utama
yang dihadapi meliputi risiko kredit
macet, risiko likuiditas,  risiko
operasional, dan risiko reputasi. Risiko
kredit macet menjadi yang paling
signifikan, di mana anggota koperasi
mungkin  tidak dapat memenuhi
kewajiban pembayaran pinjaman akibat
berbagai faktor, seperti perubahan
kondisi ekonomi atau manajemen
keuangan yang buruk. Risiko likuiditas
muncul ketika manajemen tidak dapat
memenuhi kewajiban lancar, terutama
jika banyak anggota mengajukan
pinjaman secara bersamaan. Risiko
operasional terkait dengan efisiensi dan
efektivitas  pengelolaan  pinjaman,
sedangkan risiko reputasi berhubungan
dengan kepercayaan publik terhadap
koperasi. Faktor penyebab kredit macet
meliputi kurangnya penerapan sistem
TUKEPAR (Tujuan Pinjaman,
Kebutuhan Pinjaman, Partisipasi Aktif),
ketidakpatuhan  anggota  terhadap
kewajiban keuangan, dan manajemen
yang tidak sesuai prosedur. Untuk
mengatasi risiko ini, KSP Puskopdit
Swadaya Utama menerapkan langkah-
langkah preventif, seperti edukasi dan
pendidikan kepada anggota mengenai
pengendalian internal, literasi keuangan,
dan kewirausahaan. Monitoring dan
evaluasi rutin juga dilakukan untuk
mendeteksi potensi masalah lebih awal,
serta pendampingan usaha bagi anggota
yang memiliki usaha mikro atau kecil.

Perilaku Manajerial dalam mengatasi
Resiko Silang Pinjam

Manajemen KSP  Puskopdit
Swadaya Utama memainkan peran
kunci dalam mengelola risiko yang
terkait dengan kegiatan silang pinjam,
termasuk risiko gagal bayar, likuiditas,
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dan reputasi. Perilaku manajerial yang
efektif ditunjukkan melalui
pengambilan keputusan yang strategis
dan berbasis data, serta penerapan sikap
proaktif dalam menghadapi tantangan.
Manajer menerapkan tiga faktor utama
dari Theory of Planned Behavior sikap
perilaku, norma subjektif, dan kontrol
perilaku  sebagai panduan dalam
pengelolaan risiko.

Sikap manajemen yang proaktif
terlihat dari analisis kelayakan kredit
yang ketat, pengelolaan arus kas yang
disiplin, dan transparansi  dalam
pelaporan keuangan. Manajemen juga

berkomitmen untuk memberikan
edukasi kepada anggota mengenai
tanggung jawab  mereka  dalam
pembayaran pinjaman, yang
berkontribusi pada peningkatan
kesadaran dan disiplin  keuangan
anggota.

Norma subjektif yang dipegang
oleh manajemen mencerminkan nilai-
nilai koperasi, seperti solidaritas dan
tanggung jawab sosial, serta pengaruh
regulasi yang diikuti untuk menjaga
kredibilitas  koperasi. =~ Manajemen
berusaha untuk menjadi panutan dengan
memberikan contoh disiplin keuangan

dan  melibatkan  anggota  dalam
pengambilan  keputusan,  sehingga
menciptakan  rasa  memiliki  dan

keterlibatan yang lebih besar.

Kontrol perilaku yang diterapkan
mencakup sistem prosedur yang ketat,
pemanfaatan data dari  Laporan
Keuangan Statistik Bulanan (LKSB),
dan  monitoring  berkala  melalui
kunjungan langsung ke Kopdit anggota.
Kunjungan ini memungkinkan
manajemen untuk memahami kondisi
riill di lapangan, berkomunikasi secara
langsung dengan anggota, dan mencari
solusi bersama untuk mengatasi kendala
yang dihadapi.

Secara keseluruhan, pendekatan
manajerial yang terintegrasi ini tidak
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hanya membantu dalam mengelola
risiko, tetapi juga  memperkuat
hubungan antara koperasi induk dan
anggotanya, meningkatkan kepercayaan,
dan mendukung keberlanjutan serta
stabilitas KSP Puskopdit Swadaya
Utama. Keberhasilan dalam pengelolaan
risiko ini sangat bergantung pada
kolaborasi yang baik antara manajemen
dan anggota, serta komitmen untuk
menjaga transparansi dan akuntabilitas
dalam setiap aspek operasional koperasi.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil kegiatan
magang di KSP Puskopdit Swadaya
Utama dan penelitian dengan judul
analisis perilaku manajerial dalam
mengatasi risiko silang pinjam dengan
pendekatan  Theory of  Planned
Behavior, dapat disimpulkan sebagai
berikut:

Kegiatan magang selama empat
bulan di KSP Puskopdit Swadaya
Utama memberikan penulis pengalaman
praktis yang berharga dalam berbagai
bidang, termasuk pembukuan,
administrasi, dan keuangan. Selama
magang, penulis belajar tentang sistem
SIKOPDIT-CS dan berbagai tugas yang
berkaitan dengan pengelolaan keuangan
koperasi, yang sangat berbeda dengan
teori yang dipelajari di bangku kuliah.

Salah satu aspek penting yang
dipelajari adalah mekanisme silang
pinjam, yang memungkinkan koperasi
kredit anggota (Kopdit) untuk saling
mendukung kebutuhan finansial.
Puskopdit berperan sebagai fasilitator
dalam proses ini, memastikan bahwa
semua transaksi dilakukan dengan
prinsip kehati-hatian dan transparansi.
Untuk menjadi anggota silang pinjam,
Kopdit harus memenuhi  kriteria
tertentu, termasuk legalitas, struktur
organisasi yang jelas, dan catatan
keuangan yang sehat. Pemberian
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pinjaman dilakukan berdasarkan prinsip

5C (Character, Capacity, Capital,
Collateral, dan Condition), dengan
penekanan pada analisis kelayakan

kredit yang ketat.

Namun, kegiatan silang pinjam
tidak terlepas dari risiko, seperti risiko
kredit macet, likuiditas, operasional,
dan  reputasi. Manajemen  KSP
Puskopdit Swadaya Utama telah
mengidentifikasi faktor-faktor penyebab
risiko ini dan mengelolanya melalui
edukasi, monitoring, dan pendampingan

usaha, serta menerapkan langkah-
langkah mitigasi yang sesuai.

Perilaku manajerial di KSP
Puskopdit Swadaya Utama

mencerminkan sikap proaktif, disiplin
keuangan, dan pengelolaan risiko yang
baik. Manajemen berperan sebagai
panutan dalam menerapkan prinsip
koperasi, menjaga hubungan baik
melalui transparansi dan komunikasi
yang efektif, serta mempertimbangkan
norma-norma koperasi seperti
solidaritas dan tanggung jawab sosial.
Dengan  melibatkan  anggota
dalam pengambilan keputusan melalui
forum komunikasi, manajemen
memperkuat rasa  memiliki  dan
keterlibatan anggota. Mereka memiliki
kontrol yang baik dalam pengelolaan
risiko, didukung oleh sistem dan
prosedur yang jelas serta teknologi
informasi yang memadai. Monitoring
yang dilakukan, termasuk kunjungan
langsung ke Kopdit anggota, membantu
memahami kondisi riil dan mendukung
pengambilan keputusan yang tepat.

Saran

Adapun saran yang dapat diberikan,

yaitu :

1) Bagi Lembaga KSP. Puskopdit
Swadaya Utama untuk lebih fokus
pada langkah-langkah strategis untuk
meningkatkan Kkinerjanya. Pertama,
peningkatan edukasi anggota melalui
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program pelatihan literasi keuangan
dan kewirausahaan penting untuk
membantu mereka mengelola
keuangan dan mengurangi risiko
kredit macet. Kedua, penguatan
sistem monitoring dengan
meningkatkan frekuensi dan kualitas
kunjungan lapangan akan
memungkinkan  deteksi masalah
lebih cepat. Diversifikasi sumber
dana  juga  diperlukan  untuk
mengurangi  ketergantungan  dan
menjaga likuiditas. Penerapan
teknologi informasi yang lebih
canggih dalam pengelolaan data dan
transaksi akan meningkatkan
efisiensi.  Terakhir, meningkatkan
transparansi dalam laporan keuangan
dan komunikasi dengan anggota
sangat penting untuk membangun
kepercayaan.  Dengan  langkah-
langkah ini, KSP Puskopdit Swadaya
Utama dapat memperkuat posisinya
dan meningkatkan keberlanjutan
operasionalnya.

2) Bagi Universitas Nusa Nipa guna
memperoleh  manfaat  signifikan
maka harus menjalin kerjasama yang
lebih erat dengan KSP Puskopdit
Swadaya Utama. Melalui program
magang, penelitian, dan pelatihan,
mahasiswa  akan  mendapatkan
pengalaman praktis yang berharga
dan  mendukung  pengembangan
sumber daya manusia di koperasi.
Memperbarui ~ kurikulum  untuk
mencakup lebih banyak aspek praktis
dan studi kasus dalam akuntansi
koperasi dan manajemen risiko juga
penting  untuk  mempersiapkan
mahasiswa menghadapi tantangan di
lapangan. Selain itu,
penyelenggaraan seminar dan
workshop dengan praktisi koperasi
akan memperkaya wawasan
mahasiswa tentang praktik terbaik.
Dengan langkah-langkah ini,
Universitas Nusa Nipa dapat
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meningkatkan kualitas pendidikan
dan relevansi lulusannya di dunia
kerja.

3) Bagi Peneliti Selanjutnya untuk lebih

memperdalam pemahaman tentang
koperasi, khususnya KSP Puskopdit
Swadaya Utama. Pertama, studi
mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi risiko kredit macet,
termasuk dampak kondisi ekonomi
makro, dapat memberikan wawasan
lebih mendalam. Kedua,
perbandingan antara KSP Puskopdit
Swadaya Utama dan koperasi lain
akan membantu mengidentifikasi
praktik terbaik dan tantangan yang
dihadapi. Selain itu, pengembangan
model manajemen risiko yang sesuai
dengan karakteristik koperasi di
Indonesia sangat penting. Terakhir,
evaluasi program edukasi yang telah
dilaksanakan oleh KSP Puskopdit
dapat menilai efektivitasnya dan
memberikan rekomendasi perbaikan.
Dengan langkah-langkah ini,
diharapkan KSP Puskopdit Swadaya
Utama dapat meningkatkan
kinerjanya, Universitas Nusa Nipa
dapat berkontribusi lebih dalam
pengembangan sumber daya
manusia, dan peneliti selanjutnya
dapat memberikan kontribusi yang
lebih  besar dalam  penelitian
koperasi.
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